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Abstrak: Semen merupakan bahan baku kontruksi dengan komposisi batu kapur, pasir silika,
pasir besi dan tanah liat. Industri semen mengakibatkan dampak buruk lingkungan berupa gas
polutan, debu, maupun zat berbahaya lainnya. Salah satu upaya untuk mengurangi dampak
negatif tersebut dengan membangun ruang terbuka hijau (RTH). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis pohon penyusun di sekitar areal pabrik semen PT Semen Baturaja,
Bandar Lampung. Pengumpulan data menggunakan metode observasi langsung dengan sensus
di lapangan. Penelitian dilakukan dari bulan September-Desember 2022. Data yang diambil
meliputi data nama jenis, diameter batang, tinggi pohon dan luas tajuk. Data komunias
dikumpulkan menggunakan metode sensus pada zona 0-500 meter dari batas areal pabrik
dengan jarak 100 meter setiap gradien. Data dianalisis menggunakan metode deskripsi
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan terdapat 57 jenis pohon dengan total 745 individu
dengan jenis dominan pada setiap gradien yaitu, gradien 1 Polyalthia longifolia (58,56%), gradien
2 Mangifera indica (61,00%), gradien 3 Mangifera indica (59,54%), gradien 4 Mangifera indica
(52,44%) dan Swietenia mahagoni (44,59%) dan gradien 5 Polyalthia longifolia (45,60%) dan
Mangifera indica (44,68%).

Kata kunci: semen, jenis pohon, ruang terbuka hijau

Abstract: Cement is a construction raw material with a composition of limestone, silica sand, iron sand,
and clay. The cement industry causes adverse environmental impacts in the form of pollutant gases, dust,
and other hazardous substances. One of the efforts to reduce these negative impacts is to build green open
spaces. The purpose of this research is to identify the types of constituent tree species around the cement
factory area of PT Semen Baturaja, Bandar Lampung. Data collection using the direct observation method
in the field Data was collected between September and December 2022. The data collected includes
information on species name, breast diameter, tree height, and crown area. Community data was collected
using the census method in the zone 0-500 meters from the factory area boundary, with a distance of 100
meters for each gradient. The data were analyzed using quantitative description methods. The results
showed that there were 57 tree species with a total of 745 individuals, with the dominant species in each
gradient, namely, the gradient 1 Polyalthia longifolia (58.56%), the gradient 2 Mangifera indica (61.0%),
the gradient 3 Mangifera indica (59.54%), the gradient 4 Mangifera indica (52.44%) and Swietenia
mahagoni (44,59%), and the gradient 5 Polyalthia longifolia (45.60%) and Mangifera indica (44,68%).

Keyword: cement, tree species, green open space
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1. Pendahuluan

Semen merupakan salah satu produk buatan manusia yang
penggunaannya paling banyak diantara yang lain (Habert et al., 2020). Hal ini
disebabkan pentingnya semen sebagai pengikat utama dalam produksi beton
dan mortar (Shubbar et al, 2019). Industri semen banyak menggunakan
sumberdaya alam dan energi dalam skala besar, hal ini diimbangi dengan
penggunaan teknologi tinggi dalam pengoprasiannya (Lestianingrum, 2021).

Dampak negatif yang nyata produksi semen terhadap lingkungan adalah
gas rumah kaca (Shubbar, Al-Shaer, et al., 2019). Industri semen menyumbang 5-
7% karbondioksida secara global, yang menyebabkan masalah serius terhadap
polusi udara (Shubbar et al., 2018). Selain karbondioksida, kontaminan yang
dihasilkan pabrik semen diantaranya debu, abu terbang, dan zat berbahaya lain.
Kondisi ini berpengaruh terhadap meningkatkan resiko peyakit non-
karsinogenik pernapasan bagi penduduk di areal sekitar pabrik (Rauf et al.,
2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk menekan dampak negatif dari pabrik
adalah dengan pembangunan ruang terbuka hijau (RTH). Terdapat RTH di
sekitar areal pabrik yang ditujukan mengurangi dampak negatif akibat aktifitas
industri maupun aktivitas kendaraan bermotor di sekitar pabrik. Tetapi, sampai
sekarang belum adanya data tentang jenis pohon di RTH sekitar PT Semen
Baturaja Panjang. Penelitian ini secara garis besar dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan data jenis pohon penyusun RTH di sekitar PT Semen Baturaja
Panjang.

2. Metode dan Analisis

Penelitian dilaksanakan dari September-Desember 2022. Penelitian
berlokasi di kawasan pabrik semen PT Semen Baturaja, JI. Yos Sudarso, Way
Lunik, Kec. Telukbetung Selatan, Kota Bandar Lampung. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah observasi langsung dengan metode sensus
untuk pengambilan data di lapangan. Data yang diambil meliput nama jenis
pohon, diameter pohon, tinggi pohon, dan luas tajuk. Areal yang menjadi lokasi
penelitian adalah 0-500 meter dari batas pabrik, dengan jarak antar gradien atau
segmen pengamatan berjarak 100 meter. Analisis pada data komunitas
tumbuhan dengan empat parameter yaitu, kerapatan, frekuensi, dan dominansi.
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Gambar 1. Gradien Lokasi Pengambilan Data

3. Hasil dan Pembahasan

Kondisi Umum Lokasi

Pabrik semen milik PT Semen Baturaja (Persero) Tbk terletak di kawasan
industri, yaitu di Jalan Yos Sudarso Km. 7, Panjang, Bandar Lampung. Pabrik PT
Baturaja berfokus pada kegiatan penggilingan dan pengantongan semen yang
kemudian akan didistribusikan ke seluruh Indonesia. Produk semen yang
diproduksi ada dua jenis yaitu Ordinary Portland Cement (OPC) dan Portland
Composite Cement (PCC). Kedua jenis semen tersebut dirpoduksi dengan tiga
macam kemasan, yaitu Zak, Big Bag dan Curah.

Pabrik Semen Baturaja Panjang lebih berfokus pada proses penggilingan
dan pengemasan bukan seluruh proses produksi. Letak pabrik yang berada di
antara pabrik lain dan pemukiman penduduk, juga diapit oleh dua jalan besar
yaitu Jalan Lintas Barat Sumatera dan Jalan Yos Sudarso menyebabkan tingkat
debu bagi penduduk sekitar semakin buruk. Hal itu dapat memberikan dampak
kesehatan jangka pendek maupun panjang, terutama kesehatan pernapasan.
Terutama pada saat jam oprasional pabrik mulai pukul 08.00 sampai 17.00 WIB
sepanjang hari kerja.

Identifikasi Jenis Pohon

Jumlah jenis pohon yang teridentifikasi di lokasi penelitian adalah 57 jenis
dengan jumlah total 745 individu pohon pada seluruh gradien pengamatan
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Pohon Teridentifikasi.

No Nama Jenis Nama Latin Jumlah
1. Glodokan tiang Polyalthia longifolia 195
2. Mahoni Swietenia mahagoni 64
3. Trembesi Samanea saman 25
4. Angsana Pterocarpus indicus 20
5. Akasia Acacia crassicarpa 2
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No Nama Jenis Nama Latin Jumlah
6. Nangka Artocarpus heterophyllus 13
7. Pucuk merah Eugenia oleana 27
8. Petai cina Leucaena leucocephala 13
9. Jambu air Eugenia aquea 10

10. Randu Ceiba pentandra 1

11. Ketapang Terminalia catappa 13

12. Kelapa Cocos nucifera 4

13. Ficus virens Ficus virens 1

14. Palem sadeng Saribus rotundiofolus 1

15. Flamboyan Delonix regia 5

16. Sirsak Annona muricata 8

17. Belimbing Averrhoa carambola 8

18. Alpukat Persea Americana 6

19. Kenanga Cananga odorata 2

20. Jambu biji Psidium guajava 8

21. Buah roda Hura crepitans 3

22. Beringin iprik Ficus retusa 1

23. Palem putri Adonidia merrillii 15

24. Kelor Moringa oleifera 5

25. Kakao Theobroma cacao 7

26. Ara Ficus carica 1

27. Wareng Gmelina arborea 1

28. Ketapang kencana Terminalia mantaly 15

29. Kersen Muntingia calabura 10

30. Waru tisuk Hibiscus macrophyllus 3

31. Waru pantai Hibiscus tiliaceus 1

32. Srikaya Annona squamosa 4

33. Jambu jamaika Eugenia malaccense 3

34. Beringin Ficus benjamina 3

35. Karet kebo Ficus elastica 3

36. Mengkudu Morinda citrifolia 3

37. Kamboja Plumeria rubra 5

38. Bugenvil Bougainvillea sp. 1

39. Lengkeng Nephelium longan 10

40. Jeruk purut Citrus hystrix 2

41. Kerai payung Filicium decipiens 3

42. Sukun Artocarpus communis 8

43. Palem raja Roystonea regia 1

44. Tabebuya merah muda Tabebuia rosea 39

45. Tabebuya kuning Handroantus chrysanta 5

46. Rambutan Nephelium lappaceum 1
47 Bayur Pterospermum javanicum 2

48. Bambu kuning Bambusa vulgaris 1

49. Apel india/putsa Ziziphus mauritiana 1

50. Mangga Mangifera indica 111

51. Tanjung Mimusops elengi 1

52. Palem licuri Syagrus coronata 5
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No Nama Jenis Nama Latin Jumlah
53. Pulai Alstonia scholaris 4
54, Sawo kecik Manilkara kauki 4
55. Murbei Morus alba 1
56. Bintaro Cerbera manghas 1
57. Asam landi Pithecellobium dulce 1
Total 745

Jenis pohon yang teridentifikasi di lokasi penelitian sebagian besar
terfokus pada jalur hijau jalan (JHJ), walaupun terdapat pula yang ditemukan di
kawasan pemukiman. Kedua areal yaitu, JH] dan pemukiman memiliki jenis
pohon penyusun yang sedikit berbeda. Hal ini karena jenis kayu hutan lebih
mendominasi untuk kawasan JHJ, sedangkan jenis multi purpose tree species
(MPTS) yang lebih banyak menyusun vegetasi di kawasan pemukiman. Ini
terjadi karena masyarat umumnya lebih senang memilih tanaman berbuah
(Ratnawati, 2018). Tipe jenis pohon penyusun vegetasi yang berbeda ini dapat
mempengaruh kondisi tempat tersebut secara ekologi.

Jenis pohon peneduh seperti mahoni, angsana, flamboyan, trembesi,
ketapang, dan beringin, merupakan jenis peneduh yang paling sering dijumpai
pada kawasan JHJ. Terdapatnya jenis-jenis pohon peneduh dengan tipe tajuk
bulat, lebar dan rapat dapat memberikan perubahan iklim mikro yaitu
mengontrol kelembaban udara (Evert et al.,, 2017). Namun, tajuk yang jarang
bersinggungan pada areal penelitian menyebabkan kurang maksimalnya
pengontrolan kelembaban. Komunitas pohon dengan tajuk yang yang
bersinggungan memperbesar peluang tanaman sebagai pengontrol kelembaban
(Sulistyana et al., 2017).

Gradien 1 (0-100m) dari PT Semen Baturaja Panjang
Hasil analisis vegetasi pada gradien 1 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis vegetasi pada gradien 1

KR FR CR INP  Lokasi
(%) (%) (%) (%) JH PP

Gradien Nama Jenis Jumlah

Glodokan tiang 58 4265 6,94 897 5856 VvV -

Mahoni 13 956 694 11,73 2823 VvV v

Trembesi 5 368 556 14,89 2412 VvV -

1 (0- Angsana 2 1,47 417 358 9,22 v -
100m) Akasia 1 074 2,78 3,03 6,54 v -
Nangka 6 441 694 473 16,08 VvV v

Pucuk merah 2 1,47 694 0,32 873 v -

Petai cina 4 294 556 290 1140 VvV -
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Gradien

Nama Jenis Jumlah KR FR CR INP Lokasi
%) (%) (%) (%) JH PP
Jambu air 3 221 556 749 1525 VvV -
Randu 1 074 139 145 3,58 v -
Ketapang 4 294 694 4,04 13,92 V -
Kelapa 2 147 2,78 309 7,33 4 -
Ficus virens 1 074 139 145 3,58 v -
Palem sadeng 1 074 1,39 1,01 3,13 4 -
Flamboyan 3 221 278 431 9,30 v -
Sirsak 1 1,47 556 0,76 7,79 - v
Belimbing 2 074 1,39 1,29 342 - v
Alpukat 1 0,74 417 0,05 4,95 - v
Kenanga 1 1,47 139 051 3,37 - v
Jambu biji 2 221 694 1,84 10,99 - v
Mangga 17 1250 6,94 1588 3533 V v
Waru tisuk 2 147 2,78 290 7,15 - v
Kerai payung 2 147 2,78 3,78 8,03 - v

Pada gradien 1 (0-100m) ditemukan 24 jenis pohon dan 136 individu

pohon. Jenis tersebut tersebar dengan pola tanam linier pada kawasan JH] dan

pola tanam acak pada kawasan pemukiman. Jenis dominan dapat dilihat dengan

selang tingkat dominansi. Jenis dengan tingkat dominan dengan INP > 40,08,
sedang dengan INP 21,61-40,08, dan rendah dengan INP < 21,61. Pembagian
tingkat dominansi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Berdasarkan Gambar 2, jenis yang masuk dalam tingkat dominan hanya
satu yaitu, glodokan tiang dengan INP 58,56%. Hal ini dapat terjadi akibat JHJ
pada gradien 1 sebagian besar di tanami glodokan tiang. Glodokan tiang
merupakan yang populer untuk JHJ, karena selain menambah estetika juga
mempunyai fungsi penjerap debu dan peredam suara (Azzahro et al., 2020;
Nuraini, 2019). Mahoni, Trembesi dan mangga menjadi jenis yang terdapat pada
tingkat sedang dengan masing-masing INP 28,23%, 24,12% dan 35,33%. Ketiga
jenis tersebut merupakan tipe pohon peneduh yang memiliki tajuk yang lebar.
Tajuk yang lebar, berbentuk bulat dan menyebar dapat menjadi pengontrol
kelembaban pada areal yang dinaungi (Pratama et al., 2021).

Gradien 2 (100-200m) dari PT Semen Baturaja Panjang
Hasil analisis vegetasi pada gradien 1 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis vegetasi pada gradien 2

Gradie Nama Jenis Jumlah KR FR CR INP Lokasi
n (%) (%) (%) (%) J] PP
Buah roda 2 1,24 200 743 1067 VYV -
Beringin iprik 1 062 1,00 1,30 2,93 v -
Glodokan tiang 34 21,12 5,00 510 31,22 VvV -
Trembesi 11 6,83 400 1747 2830 Vv -
Asam landi 1 062 1,00 191 353 v -
Palem putri 12 745 200 045 991 v -
Mahoni 4 248 500 308 1056 YV -
Kelor 3 1,86 2,00 099 486 v v
Nangka 2 124 500 080 7,04 v -
Kakao 4 1,86 400 1,09 6,96 v v
2 (100- Kelapa 2 1,24 200 289 6,13 v -
200m) Jambu air 4 248 4,00 595 1243 VvV v
Petai cina 6 3,73 400 098 8§71 v v
Flamboyan 2 1,24 2,00 1,74 4,99 v -
Ketapang 3 1,86 500 355 1041 VvV v
Ara 1 062 1,00 0,02 1,64 v -
Wareng 1 062 1,00 1,30 293 v -
Pucuk merah 10 621 500 031 11,52 VY 4
Ketapang kencana 10 6,21 200 527 1349 Vv -
Kersen 3 1,86 4,00 0,04 591 - 4
Waru tisuk 1 062 200 003 265 - v
Waru pantai 1 062 1,00 009 1,71 - 4
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Gradie Nama Jenis Jumlah KR FR CR INP Lokasi
n %) (%) (%) (%) ] PP
Mangga 34 21,12 5,00 34,88 61,00 - 4
Srikaya 1 062 300 013 3,75 - v
Jambu jamaika 1 062 3,00 191 553 - 4
Belimbing 1 062 500 005 5,67 - 4
Beringin 1 062 200 003 265 - v
Karet kebo 2 1,24 2,00 0,02 326 - 4
Mengkudu 1 062 3,00 005 3,67 - v
Jambu biji 1 0,62 500 002 5,64 - v
Sawo kecik 1 062 400 052 514 - v
Lengkeng 1 062 4,00 057 5,19 - 4

Gradien 2 (100-200m) jenis yang teridentifikasi sebanyak 36 jenis dengan
total 161 individu. Jenis tersebut tersebar pada kawasan JH] dengan pola tanam
linier dan kawasan penduuk dengan pola tanam acak. Jenis dominan dapat
dilihat dengan selang tingkat dominansi. Jenis dengan tingkat dominan dengan
INP > 41,21, sedang dengan INP 21,43-41,21, dan rendah dengan INP < 21,43.
Indeks nilai penting yang tinggi pada suatu jenis dapat diartikan jenis tersebut
merupakan yang paling dominan dalam komunitas vegetasi tersebut. Pembagian
tingkat dominansi dapat dilihat pada Gambar 3.

GRADIEN 2 (100-200 M)

INP %
)
31

BERINGIN IPRIK = 2,83
8,71

5,67
3

2,93

3,75

B4
£
1,71
£

ARA
WARENG

KAKAD = 65,96
PUCUK MERAH =— 11,52

KELAPA = 5,13

KELOR = 4,86
JAMBU AIR === 1243

NANGKA == 7,04
SRIKAYA =

KERSEN = 5
JAMBU JAMAIKA = 553

MAHON| =— 10,56
WARU TISUK =

MANGGA
JAMBU BIJI = ¢
LENGKENG = 5,1¢

SAWO KECIK = 514

KETAPANG. === 1349
MENGKUDU = 367

GLODOKAN..
TREMBESI
ASAM LANDI = 3,53
PETAI CINA =
FLAMBOYAN = 4,59
KETAPANG = 10,41
BELIMBING =
BERINGIN =
KARET KEBD = 3,2

WARU PANTAI

BUAH RODA = 10,67
PALEM PUTR| == 981

B DOMINAN O SEDANG ERENDAH

Gambear 3. Tingkat dominansi jenis gradien 2.
Berdasarkan Gamber 3, jenis yang masuk dalam tingkat dominan hanya

satu yaitu, mangga dengan INP 61%. Mangga menjadi jenis dominan karena
dipengaruhi oleh luas penutupannya yang luas di bandingkan dengan jenis lain.
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Luas penutupan yang luas akibat dari bentuk tajuk mangga yang jorong dan

menyebar, sehingga areal penutupannya lebih lebar. Glodokan tiang dan

trembesi kedua jenis tersebut masuk dalam tingkat dominansi sedang dengan

masing-masing INP 31,22% dan 28,30%.

Gradien 3 (200-300m) dari PT Semen Baturaja Panjang
Hasil analisis vegetasi pada gradien 1 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis vegetasi pada gradien 3

) . KR FR CR INP Lokasi
Gradien Nama Jenis Jumlah
) (%) (%) (%) JHj PP
Trembesi 5 407 460 11,99 2065 VvV -
Ketapang 4 325 575 271 11,70 v -
Buah roda 1 081 230 1,61 4,72 4 -
Kamboja 5 407 1,15 003 524 v -
Pucuk merah 5 407 575 020 10,01 v -
Mahoni 3 244 575 490 13,09 v -
Mangga 19 15,45 5,75 38,34 59,54 v v
Petai cina 2 1,63 460 021 643 4 v
Bugenvil 1 08 1,15 090 2,87 - v
Sukun 4 325 230 1145 17,00 - v
Belimbing 3 244 575 061 8,79 - v
Srikaya 2 1,63 345 0,79 5,87 - v
3 (200- Lengkeng 3 244 460 260 964 - v
300m)
Kakao 2 1,63 230 1,99 591 - v
Jambu biji 3 244 575 1,73 9,92 - v
Nangka 2 1,63 575 1,68 9,06 - v
Alpukat 2 1,63 345 058 5,65 - v
Glodokan tiang 31 2520 575 876 3971 VvV -
Kersen 12 976 460 3,79 18,14 v
Jambu air 4 325 460 037 822 - v
Kelor 2 1,63 230 1,78 5,71 - v
Sirsak 3 244 460 032 7,36 - v
Murbei 1 081 115 046 243 - v
Sawo kecik 1 08 460 090 6,31 - v
Jeruk purut 1 081 230 010 3721 - v

Jenis yang teridentifikasi pada gradien 3 sebanyak 25 jenis pohon dengan

jumlah 122 individu yang tersebar di gradien pengamatan tersebut. Jenis pohon

dan jumlah individu pada pemukiman penduduk lebih tinggi dibanding
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kawasan JHJ yaitu, 18 jenis dengan 65 individu, sedangkan kawasan JHJ hanya
terdapat 9 jenis dengan 56 individu. Jenis dominan dapat dilihat dengan selang
tingkat dominansi. Jenis dengan tingkat dominan dengan INP > 43,02, sedang
dengan INP 24,13-43,02, dan rendah dengan INP < 24,13. Pembagian tingkat
dominansi dapat dilihat pada Gambar 4.

Gradien 3 (200-300 m)
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Gambear 4. Tingkat dominansi jenis gradien 3.

Pada Gambar 4 yang telah disajikan, mangga menjadi jenis dominan
dengan INP 59,54%. Tingkat dominansi sedang hanya terdapat satu jenis yaitu,
glodokan tiang dengan INP 39,71 %. Glodokan tiang hanya ditemukan pada
kawasan JHJ, berbeda dengan mangga yang banyak ditemukan pada kawasan
pemukiman. Masyarakat menyukai mangga sebagai buah yang bernilai
ekonomis yang dipilih untuk ditanam pada lahan perkarangan yang sempit
(Anggriani et al., 2022). Hal ini menyebabkan mangga lebih banyak ditemukan
pada kawasan pemukiman.

Gradien 4 (300-400m) dari PT Semen Baturaja Panjang
Hasil analisis vegetasi pada gradien 4 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis vegetasi pada gradien 4

KR FR CR INP Lokasi
Gradien Nama Jenis Jumlah oxast

(%) (%) (%) (%) JH PP

4(300- Angsana 3 2,27 323 263 8§13 4 -
400m) Glodokan tiang 6 455 538 1,14 11,06 Y -
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KR FR CR INP Lokasi

Gradien Nama Jenis Jumlah (%) (%) (%) (%) JH] PP
Mangga 23 1742 538 2964 5244 YV v
Jeruk purut 1 076 2,15 0,04 294 v -
Kersen 5 303 430 682 1415 VvV v
Beringin 2 1,52 2,15 0,28 3,95 4 -
Jambu biji 5 2,27 538 064 8,29 v
Pucuk merah 10 758 538 041 1336 YV -
Trembesi 4 303 430 960 16,93 v -
Nangka 3 1,52 538 230 9,19 4 v
Mahoni 32 2045 5,38 18,76 44,59 v v
Mengkudu 1 076 3,23 039 4,38 4 -
Kerai payung 1 076 215 4,27 7,18 v -
Lengkeng 4 303 430 474 1207 VvV v
Ketapang 4 303 215 174 692 v -
kencana
Sukun 7 303 215 641 11,59 v v
Palem raja 1 076 215 0,25 3,16 v -
4(o0- apebuyamerah o, o7 215 204 2176 v -
muda
400m) Ketapang 1 076 538 183 7,96 v -
Bayur 2 1,52 215 1,09 4,75 v -
Srikaya 1 076 323 0,10 4,08 - v
Belimbing 1 076 538 019 6,33 - v
Jambu jamaika 1 076 323 157 555 - v
Rambutan 1 076 1,08 0,88 2,72 - v
Sirsak 1 076 430 032 538 - v
Sawo kecik 1 076 430 056 5,62 - v
Kakao 1 076 430 047 5,53 - v

Gradien 4 terdapat 27 jenis dengan 12 individu pohon yang teridentifikasi.
Jenis tersebut tersebar pada kawasan JHJ sebanyak 20 jenis dengan 90 individu
dan kawasan pemukiman sebanyak 14 jenis dengan 44 individu. Jenis pada
kawasan JH]J lebih banyak tersusun kayu hutan dengan fungsi peneduh, estetika,
penyerap gas polutan dan peredam kebisingan, sedangkan kawasan pemukiman
didominasi oleh MPTS. Hal ini karena pohon di JHJ bukan hanya untuk
menambah keindahan, tetapijuga berperan secara bio-ekologi (Soviyanti, 2017).
Jenis dominan dapat dilihat dengan selang tingkat dominansi. Jenis dengan
tingkat dominan dengan INP > 35,87, sedang dengan INP 19,29-35,87, dan
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rendah dengan INP < 19,29. Pembagian tingkat dominansi dapat dilihat pada

Gambar 5.
Gradien 4 (300-400 m)
60
50
8340
o 30
=
- 20
o ool n
oII || II I ll I m_K
S PEZECEETSTZEREE S
BEPsccs5322c2388=%=3
WECE 2P TOEESEWMEWE N EE
v == c acw T
«IEE: :nEA_éa T — T X =
=] ] BEgF =~ w a3z
b=} = = 7] = o
k=) [ s g 7]
© = =
1] -
P

Ketapang mm

B DominanSedang MRendah

Srikaya =
Belimbing ==

Bayur =
Jambu jamaika ==

Sirsak =

Rambutan =
Sawo kecik =

Gambear 5. Tingkat dominansi jenis gradien 4.

Kakao ==

Berdasarkan Gambar 5, dapat dilihat bahwa tingkat dominansi dominan

terdapat dua jenis yaitu, mangga dengan INP 52,44% dan mahoni dengan INP

44,59%. Tingginya INP kedua jenis tersebut dipengaruhi oleh jumlah induvidu

yang ditemukan dan bentuk tajuk. Bentuk tajuk yang menyebar mengakibatkan

nilai luas penutupan menjadi tinggi. Pada tingkat dominansi sedang hanya

terdapat satu jenis yaitu, tabebuya merah muda. Jenis tersebut banyak ditemui

pada kawasan JH] dengan fungsi estetika karena memiliki bunga dengan warna

yang menarik. Variasi bunga pada tanaman menjadi kriteria fungsi tanaman

sebagai penambah estetika (Fakhrurradhi et al., 2018).

Gradien 5 (400-500m) dari PT Semen Baturaja Panjang

Hasil analisis vegetasi pada gradien 1 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis vegetasi pada gradien 5

Gradie Nama Jenis Jumlah KR FR CR INP Lokasi
n ) (%) (%) (%) JHj PP

Angsana 15 777 3,03 13,81 2461 YV -

5 (400- Karet kebo 1 052 202 058 312 v -

500m) Bintaro 1 052 1,01 065 218 v .

Jambu biji 2 1,04 505 097 7,06 v -

132



JKIC, Vol. 3 No.2 Desember 2022 (Hal. 121 -136)

Gradie Nama Jenis Jumlah KR FR CR INP Lokasi
n ) (%) (%) (%) JHJ PP
Nangka 1 052 505 065 6,22 v -
Sirsak 2 1,04 404 025 533 v -
Palem putri 3 1,55 2,02 1,41 4,98 v -
Glodokan tiang 66 3420 505 6,35 45,60 v -
Pucuk merah 1 052 505 005 5,62 v -
Bayur 1 052 202 069 323 v -
Ketapang 1 052 505 1,08 6,65 v -
Akasia 1 052 202 081 3,35 v -
Mengkudu 1 052 303 019 3,73 v -
Pakis licuri 5 259 1,01 191 551 v -
Mahoni 19 984 505 1584 30,74 v v
Tanjung 1 052 1,01 1,03 256 4
Pulai 4 207 1,01 020 3,28 v -
Mangga 24 12,44 5,05 2719 4468 YV v
Apel india/putsa 1 052 1,01 044 1,97 v -
5(400- Alpukat 3 1,55 3,03 1,8 6,44 4 v
Bambu kuning 1 052 1,01 021 1,74 v -
500m) ,
Peta cina 1 052 404 058 5,14 4 -
Tabebuya kuning 5 259 1,01 024 3,84 v -
Tabebuyamerah g9 o 1,05 12026 v -
muda
Kersen 4 207 404 694 1305 - v
Jambu jamaika 1 052 3,03 077 431 - v
Jambu air 3 1,55 4,04 439 9098 - v
Kakao 1 052 404 058 514 - v
Sukun 2 1,04 202 446 7,52 - v
Lengkeng 2 1,04 404 153 6,61 - v
Sawo kecik 2 1,04 404 139 647 - v
Belimbing 2 1,04 505 099 7,07 - v

Pada gradien 5 jenis yang teridentifikasi sebanyak 32 jenis dengan 193
individu, dan menjadi gradien yang mempunyai jumlah individu terbanyak. Hal
ini disebabkan karena luasan areal pengamatan gradien 5 mempunyai luas areal
paling luas diantara ke 4 gradien sebelumnya. Jenis dominan dapat dilihat
dengan selang tingkat dominansi. Jenis dengan tingkat dominan dengan INP >
30,98, sedang dengan INP 16,36-30,98, dan rendah dengan INP < 16,36.
Pembagian tingkat dominansi dapat dilihat pada Gambar 6.
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GRADIEN 5 (400-500 M)

20,74

24.6

7]

INP %

12

18

5,62

3,73

PAKISLICUR| == 5,51
£

L

3,1 &

|

TABEBUYA mem 13272

3,1 &

1,97

SUKUN === 752
LENGKENG == §,61

KAKAQ =
SAWO KECIK =— 6,47

APEL..=
ALPUKAT == 5,44

PULAI = 328
BAMBU KUNING =

SIRSAK == 533
BAYUR = 3,23
KETAPANG =— 6,65
MAMNGGA

PALEM PUTRI == 498
KERSEN w1305

TANJUNG = 2,56
JAMBU JAMAIKA == 431

BINTARO =
JAMBU BIlJ| == 7,06
NANGKA == 6,22
GLODOKAN...
AKASIA = 335
MENGKUDU =
MAHONI
PETA CINA =
TABEBUYA.= 3,84
JAMBU AR === 9058
BELIMBING = 7,07

AMNGSANA
KARET KEBO =
PUCUK MERAH ==

EDOMINAN CISEDANG HRENDAH

Gambear 6. Tingkat dominansi jenis gradien 5.

Berdasarkan Gambar 6, mangga dengan INP 45,60% dan glodokan tiang
dengan INP 44,68% menjadikan kedua jenis tersebut masuk dalam tingkat
dominansi dominan. Tingkat dominansi sedang terdapat dua jenis juga yaitu,
mahoni dengan INP 30,74% dan angsana dengan INP 24,61%. Pemilihan jenis
pada kawasan JH]J agar dapat lebih diperhatikan. Pada gradien pengamatan
masih ditemukannya jenis pohon penghasil buah yang dapat dikonsumsi
terutama pada JHJ. Jenis MPTS yang ditemukan pada kawasan JH] dapat
menjadi masalah, karena jenis tersebut dapat berpotensi menyimpan logam berat
pada buahnya. Hal ini karena, kawasan ruang hijau di perkotaan mempunyai
potensi tercemar logam berat (Cooper et al., 2020).

4. Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah jenis
pohon di sekitar pabrik PT Semen Baturaja Panjang terdiri atas 57 jenis dengan
745 individu yang teridentifikasi. Jenis dominan yang ditemukan pada setiap
gradien pengamatan yaitu, gradien 1 glodokan tiang (P. longifera) dengan INP
58,56%, gradien 2 mangga (M. indica) dengan INP 61,00%, gradien 3 mangga (M.
indica) dengan INP 59,54%, gradien 4 mangga (M. indica) dengan INP 52,44% dan
mahoni (S. mahagoni) dengan INP 44,59%, serta gradien 5 glodokan tiang (P.
longifera) dengan INP 45,60% dan glodokan tiang (P. longifera) dengan INP
44,68%.
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